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DAMPAK KUALITAS KUNJUNGAN TERHADAP KONDISI PSIKOLOGIS 




Henri Yudiantoro, Padmono Wibowo  
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan 
Abstrak 
Pemutusan hubungan antara tahanan dengan keluarganya akan mengakibatkan tekanan jiwa 
dalam dirinya, karena dalam menjalani masa tahanannya di Rumah Tahanan Negara. Dengan 
status mereka yang berubah menjadi seorang, maka mereka secara tidak langsung juga akan 
kehilangan beberapa hak-haknya seperti Loss of Communication dan Loss of Heterosexual. Oleh 
karena itu, kunjungan keluarga tahanan dalam Rumah Tahanan Negara tentu sangat dibutuhkan 
oleh para tahanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kualitas kunjugan terhadap 
kondisi psikologis dan tingkat pelanggaran tahanan selama menjalani masa penahanan di Rumah 
Tahanan kelas II B Pacitan. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode interaktif. Peneliti menggunakan teknik analisa data kualitatif dimana data 
hasil wawancara, observasi, dan dokumen yang akan dianalisa dikumpulkan, dan 
diinterpretasikan peneliti secara dekriptif. Hasilnya 7 (tujuh) diantaranya sering melakukan 
pelanggaran disiplin hingga diberikan sanksi administratif berupa berita acara oleh petugas 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan. Berdasarkan analisa teori dan kenyataan dilapangan, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara psikologis tahanan yang kurang 
mendapatkan kunjungan keluarga dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh mereka 
karena berbagai faktor seperti emosi yang kurang terkontrol, kebutuhan ekonomi, dan lain-lain. 
Kata Kunci: Kualitas, Kunjugan, Psikologis, Tahanan. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi akan membawa dampak 
pada suatu kemajuan yang dinamis 
terhadap permasalahan yang ada. 
Selain dampak positif, terdapat juga 
dampak negatif yang dihasilkan 
perkembangan iptek tersebut. Salah 
satunya adalah timbul berbagai macam 
tindak pidana seperti perampokan, 
pembunuhan, tindak asusila, korupsi 
dan tindak pidana lainnya yang 
melanggar hukum. Atas pelanggaran 
hukum tersebut maka seseorang yang 
melakukan pelanggaran itu harus 
bertanggung jawab atas perbuatannya 
dengan menjalani proses peradilan 
yaitu proses dari mulai penangkapan 
sampai dengan penjatuhan putusan 
pengadilan oleh hukum sehingga 
mempunyai kekuatan hukum yang 
tetap. Proses tersebut lebih dikenal 
dengan Sistem Peradilan Pidana 
Terpadu (Integrated Criminal Justice 
System) yang terdiri dari proses 
peradilan pidana bagi pelanggar hukum 
mulai dari penyelidikan dan penyidikan 
yang dilakukan oleh polisi, penuntutan 
yang dilaksanakan oleh jaksa serta 
pemeriksaan dan penjatuhan putusan 
atau vonis oleh hakim dalam sidang di 
pengadilan serta menjalani putusan 
pengadilan yang sudah berlaku atau 
belum di Lembaga Pemasyarakatan. 
Selama menjalani proses 
peradilan, tersangka atau terdakwa 
yang bersangkutan ditempatkan di 
Rumah Tahanan Negara. Dalam pasal 1 
ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 27 
tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab 
Undang- Undang Hukum Acara Pidana 
menyebutkan bahwa Rumah Tahanan 
Negara selanjutnya disebut RUTAN 
adalah Unit Pelaksana Teknis tempat 
tersangka atau terdakwa ditahan 
selama dalam proses penyidikan, 
penuntutan dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan. Tersangka atau terdakwa 
yang berada di RUTAN selanjutnya 
disebut Tahanan RUTAN. RUTAN 
sebagai Unit Pelaksana Teknis  
Pemasyarakatan mempunyai 
tugas melaksanakan perawatan dan 
pelayanan terhadap tahanan. Dalam 
melaksanakan tugas perawatan dan 
pelayanan terhadap tahanan harus 
didasarkan pada asas praduga tidak 
bersalah (Presumtion of Innoncence) 
karena dalam masa penahanan tersebut 
mereka belum mendapatkan putusan 
dari pengadilan yang menyatakan 
kesalahannya dan belum memperoleh 
kekuatan hukum yang tetap. 
Dengan diterapkannya Sistem 
Pemasyarakatan yang berlandaskan 
Pancasila dan mengutamakan masalah 
Hak Asasi Manusia dalam 
memperlakukan para pelanggar hukum 
di Indonesia maka diharapkan hak-hak 
tahanan tidak akan terabaikan. Adapun 
salah satu hak tahanan yang cukup 
penting adalah hak dalam memperoleh 
kunjungan baik dari keluarga ataupun 
yang lainnya seperti penasehat 
hukumnya, teman sejawatnya, 
tetangganya dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, petugas wajib melaksanakan 
tugasnya untuk memberikan pelayanan 
program kunjungan kepada para 
tahanan. 
Keluarga sebagai unit masyarakat 
terkecil adalah mereka yang 
mempunyai hubungan darah sampai 
derajat tertentu atau hubungan 
perkawinan dengan mereka yang 
terlibat dalam suatu proses pidana. 
Anggota dari suatu keluarga tidak dapat 
dipisahkan karena satu sama lain saling 
terkait dan saling memerlukan. 
Pemutusan hubungan antara tahanan 
dengan keluarganya akan 
mengakibatkan tekanan jiwa dalam 
dirinya, karena dalam menjalani masa 
tahanannya di Rumah Tahanan Negara, 
maka mereka secara tidak langsung 
juga akan kehilangan beberapa hak- 
haknya. Oleh karena itu kunjungan 
keluarga tahanan dalam Rumah 
Tahanan Negara sangat penting makna 
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dan pengaruhnya bagi tahanan baik 
secara fisik maupun mentalnya. Secara 
langsung ataupun tidak langsung, peran 
keluarga ikut membantu tahanan dalam 
bentuk terpeliharanya integrasi 
tahanan dengan masyarakat yaitu 
keluarganya. Maka jalinan 
kekeluargaan harus dijaga keutuhannya 
oleh keluarga tahanan dengan tahanan 
itu sendiri. Seperti pada pasal 61 
KUHAP yang menjelaskan bahwa 
Tersangka atau terdakwa berhak secara 
langsung atau dengan perantaraan 
penasehat hukumnya menghubungi 
dan menerima kunjungan sanak 
keluarganya dalam yang tidak ada 
hubungannya dengan perkara 
tersangka atau terdakwa untuk 
kepentingan pekerjaan atau 
kepentingan kekeluargaan. Jadi 
manfaat kunjungan keluarga sangat 
penting sebagai suatu sarana yang 
menghubungkan tahanan dengan 
keluarganya. Keluarga tahanan tersebut 
diharapkan dapat berperan aktif di 
dalam pemecahan masalah yang 
dihadapi tahanan tersebut dan secara 
tidak langsung memberikan manfaat 
yang positif bagi tahanan, berkat 
perhatian yang diberikan kepada 
tahanan yang bersangkutan. 
Dalam pelaksanaan dan fungsi 
sistem pemasyarakatan, maka hak-hak 
tahanan harus dijadikan perhatian 
utama karena hal tersebut sangat 
diperlukan untuk penanganan sebuah 
pelanggaran peraturan disiplin. 
Penerapan disiplin dilakukan untuk 
membentuk tahanan yang tidak 
melanggar hukum lagi, supaya tahanan 
aktif, produktif dan berguna dalam 
masyarakat. Namun dalam 
pelaksanaannya terdapat beberapa 
pelanggaran disiplin yang dilakukan 
oleh tahanan. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Seksi Pelayanan Tahanan Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
bahwa rata-rata pengunjung yang 
membesuk keluarganya di Rumah 
Tahanan Negara setiap harinya 
mencapai 35-45 orang. Dibandingkan 
dengan penghuni Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan yang mencapai 
jumlah 109 orang maka dapat 
dikatakan bahwa tidak semua tahanan 
mendapatkan kunjungan dari 
keluarganya. Hal tersebut dapat terjadi 
karena beberapa alasan, seperti 
keluarga yang bertempat tinggal jauh 
dari Rutan, atau kondisi yang 
menyebabkan mereka tidak dapat 
dikunjungi oleh keluarganya. Melihat 
dari jumlah tersebut, peneliti melihat 
kondisi psikologis bagi tahanan yang 
sering mendapatkan kunjungan dengan 
tahanan yang jarang bahkan tidak 
pernah mendapatkan kunjungan 
keluarga. Berdasarkan wawancara dan 
pengamatan peneliti, dari 109 orang 
tahanan yang berada di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
terdapat hampir 60 orang yang kurang 
mendapatkan kunjungan dari keluarga 
mereka. Melihat dari pengamatan fisik 
dan psikologis mereka tentu  
menghasilkan suatu perbedaan, yaitu 
tahanan yang mendapatkan kunjungan 
dengan baik cenderung lebih 
bersemangat dalam melewati masa-
masa tahanannya, sedangkan tahanan 
yang jarang mendapatkan kunjungan 
lebih cenderung pasif dalam melakukan 
kegiatan dan terlihat lesu. Selain 
perilaku yang dianggap kurang aktif, 
terdapat pula dampak-dampak yang 
dihasilkan oleh tahanan yang jarang 
mendapatkan kunjungan keluarga, 
salah satunya adalah mereka menjadi 
sumber dari adanya suatu pelanggaran 
disiplin yang terjadi di Rumah Tahanan 
Negara. Dari 60 orang tahanan yang 
kurang mendapatkan kunjungan 
tersebut terdapat 24 orang yang 
tercatat pernah melakukan pelanggaran 
disiplin selama masa tahanannya. 
Pelanggaran hukum merupakan 
pelanggaran yang dilakukan terhadap 
peraturan perundang-undangan 
negara. Jika dikaitkan dengan tahanan 





di suatu Unit Pelaksana Teknis 
Pemasyarakatan, yang dimaksud 
dengan pelanggaran hukum atau lebih 
dikenal dengan pelanggaran disiplin 
adalah suatu tindakan yang dilakukan 
dengan menyalahi aturan atau melawan 
aturan yang diberlakukan didalam 
suatu Lembaga Pemasyarakatan atau 
Rumah Tahanan Negara. Hukum yang 
dimaksud dalam hal ini termasuk 
peraturan perundang-undangan yang 
mengatur tentang keamanan dan 
ketertiban di Lembaga Pemasyarakatan 
atau Rumah Tahanan Negara yang 
didalamnya memuat tentang hak serta 
kewajiban dan larangan bagi tahanan. 
Berbagai pelanggaran disiplin 
yang dilakukan oleh secara tidak 
langsung berdampak negatif pada segi 
keamanan dan keselamatan bagi 
tahanan yang lain. Gangguan keamanan 
dan ketertiban yang demikian rupa 
dapat berimplikasi pada kondisi 
lingkungan sosial di Lembaga 
Pemasyarakatan maupun Rumah 
Tahanan Negara pada konteks yang 
lebih kompleks bahkan dapat 
berdampak pada masyarakat umum. 
Keamanan yang dimaksud disini adalah 
keadaan yang ditandai dengan adanya 
jaminan keamanan, ketertiban 
masyarakat, tegaknya hukum, serta 
terselenggaranya perlindungan, 
pengayoman dan pelayanan kepada 
masyarakat. 
Pada penelitian ini peneliti 
memperoleh data yang diambil dari 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan berupa jumlah pelanggaran 
disiplin yang dilakukan oleh tahanan 
selama menjalani masa tahanan dengan 
mengambil 7 orang dari 24 orang yang 
tercatat pernah melakukan pelanggaran 
disiplin. Jumlah dan jenis pelanggaran 
disiplin tersebut dikategorikan pada 
tabel berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
 
Tabel 1 Jumlah dan Jenis Pelanggaran 
Disiplin Tahanan Rumah Tahanan Negara 

















4 Penipuan antar WBP 14,3% 
5 Pencurian 28,57% 
Sumber: Kesatuan Pengamanan Rutan 
Kelas IIB Pacitan 
 
Pelaksanaan penanganan 
pelanggaran disiplin di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan sebagian besar 
diberikan sanksi administrasi yang 
digunakan untuk memperbaiki serta 
mendidik para tahanan untuk tidak lagi 
melakukan pelanggaran disiplin. Selain 
itu tetap terdapat Berita Acara 
Pemeriksaan maupun Surat Pernyataan 
yang dibuat oleh pelaku dalam hal ini 
tahanan yang melakukan pelanggaran 
disiplin kepada pihak Rumah Tahanan 
Negara. 
Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai 
bagaimana pengaruh yang terjadi 
antara dampak psikologis tahanan 
dalam mendapatkan kunjungan dengan 
pelanggaran disiplin yang terjadi pada 




A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang 
diterapkan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode interaktif 
dari Miles, Huberman dan Saldana yang 
membagi penelitian menjadi 4 (empat) 
tahap, yaitu: pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
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Data yang dimaksud adalah data primer 
serta data sekunder yang peneliti 
dapatkan dari pendekatan kualitatif 
melalui pengumpulan kajian literasi, 
wawancara, observasi lapangan dan 
dokumentasi. 
B. Tempat dan Waktu 
Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penulis mengambil tempat 
penelitian di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Pacitan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan 
pada Study from Home selama 30 (tiga 
puluh) hari. Proses pengambilan data 
ini dilakukan menggunakan media 
informasi dan observasi secara daring 
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian yang dipakai 
pada penelitian ini adalah tahanan yang 
mendapatkan kunjungan keluarga 
dengan baik dan tahanan yang 
mendapatkan kunjungan keluarga 
dengan kurang baik, serta tahanan yang 
melakukan pelanggaran disiplin dalam 
masa tahanannya. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
Data dikelompokkan menjadi dua 
kategori, yaitu : data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari :  
1. Data Primer 
a. Wawancara Mendalam 
Wawancara dilakukan dengan 
proses tanya jawab melalui daring 
antara peneliti dengan informan. 
Wawancara ini bermanfaat untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan 
atau pendirian-pendirian dari 
informan, dan mengumpulkan tentang 
kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat. Agar wawancara terfokus 
dan data yang diperlukan dapat 
diperoleh secara efisien dan efektif, 
maka peneliti menggunakan panduan 
wawancara (interview guide). Sebelum 
melakukan wawancara, pewawancara 
menyiapkan kerangka dan garis- garis 
besar permasalahan yang akan 
ditanyakan dalam wawancara yang 
dituangkan dalam sebuah catatan. 
Dalam pelaksanaan wawancara, pokok-
pokok masalah yang ditanyakan tidak 
selalu berurutan sebagaimana tertuang 
dalam panduan wawancara, kalimatnya 
pun boleh tidak sama dengan paduan 
wawancara tetapi tidak menyimpang 
dari inti pertanyaan. 
b. Observasi 
Observasi adalah pengambilan 
data yang bertumpu pada pengamatan 
langsung terhadap objek penelitian. 
Sasaran yang diobservasi adalah situasi 
sosial dan manusia. Tujuan observasi 
dalam penelitian ini adalah 
memperoleh keterangan/bahan 
mengenai gejala nyata di lapangan yang 
keadaannya tidak terpengaruh oleh 
peneliti. Observasi digunakan sebagai 
salah satu sarana kontrol data yang 
dilakukan melalui wawancara. 
c. Data Sekunder 
Pengambilan data sekunder, yakni 
data penunjang secara teoritis dengan 
cara memperoleh atau mengumpulkan 
buku-buku karangan ilmiah yang 
berhubungan dengan masalah yang 
bersangkutan, melalui studi 
kepustakaaan. 
Studi kepustakaan bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran tentang 
hal- hal berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti, 
meliputi tulisan- tulisan, berita, dan 
hasil-hasil penelitian dari penelitian 
sebelumnya. Selain itu penelusuran 
data sekunder yang dilakukan lainnya 
melalui informasi melalui surat kabar, 
majalah dan internet. 
E. Teknik Analisi Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik analisa data 
kualitatif dimana data hasil wawancara, 





observasi, dan dokumen yang akan 
dianalisa dikumpulkan, dan 
diinterpretasikan peneliti secara 
dekriptif sesuai tujuan penelitian. 
Sebelumnya data akan dikumpulkan 
dari hasil penelitian supaya dapat 
disimpulkan fakta-fakta yang dapat 
dipakai untuk menjawab rumusan 
masalah yang diteliti. 
Selain itu analisa data kulitatif 
adalah analisa yang dilakukan terhadap 
data- data non angka, seperti hasil 
wawancara, hasil pengamatan dan 
catatan-catatan dari buku ataupun 
artikel. Teknik analisa data penelitian 
ini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu: 
1. Pengumpulan data. 
2. Tahap pertama adalah proses 
mengumpulkan data-data yang 
diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam, observasi dan catatan 
lapangan. 
3. Kategorisasi data yang 
terkumpul. 
4. Setelah semua data di lapangan 
terkumpul, kemudian dikategorisasi 
berdasarkan konsep yang diperlukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokus Penelitian 
1. Sejarah dan Kondisi UPT 
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) 
Kelas IIB Pacitan adalah Rumah 
Tahanan yang dibangun di kota Pacitan, 
Provinsi Jawa Timur. Rumah Tahanan 
Negara Klas II B Pacitan yang terletak di 
Jl. Ronggowarsito N0. 5 berdiri pada 
tahun 1833 dengan luas tanah 
3.039m²dan luas bangunan 1235m² 
a) Pada saat pendudukan Jepang 
tahun 1942 Rutan Pacitan dibakar, 
kegiatan Rutan dipindah di Kantor 
Kabupaten Pacitan. 
b) Pada tahun 1948 setelah 
direnovasi Rutanb kembali difungsikan, 
menampung Tahanan Politik ( PKI 
Madiun ) 
c) Pada tahun 1965 dihuni 
Tahanan Politik Gerakan 30 S PKI 
Rumah Tahanan Negara Pacitan 
senantiasa melakukan perbaikan dan 
pembangunan gedung baru. Pada tahun 
1994/1995 gedung Rutan dibuat 
bertingkat, juga dibuatkan perumahan 
dinas untuk pegawai yang belum 
memiliki tempat tinggal, didekat 
lapangan Manggala Sakti, Kelurahan 
Baleharjo. 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan terdiri dari 2 blok hunian, yakni 
Blok A dan Blok B. Memiliki 13 kamar 
dengan satu untuk tahanan peremuan. 
Blok A memiliki 7 kamar yang diisi oleh 
27 orang, Blok B memiliki 6 kamar yang 
diisi 37 orang. Fasilitas yang dimiliki 
oleh Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan antara lain dapur, pagar yang 
berlapis, akses menuju blok hunian, 
lapangan olahraga untuk warga binaan, 
pusat pelayanan dan informasi Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan untuk 
pengunjung, ruang besukan, 
pengamanan yang dilengkapi dengan 
CCTV. 
2. Visi dan Misi UPT 
Visi dan misi Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan adalah sebagai 
berikut: 
a. Visi 
Mewujudkan Pelayanan Prima 
Terhadap para Warga Binaan 
Pemasyarakatan dan Masyarakat serta 
Penegakan Hukum oleh Petugas yang 
Profesional, Berwibawa, Berwawasan, 
dan Beriman Kepada Tuhan Yang Maha 
Esa guna Mencapai Reformasi Birokrasi 
Pemasyarakatan. 
b. Misi 
Misi Rutan Klas IIB Pacitan adalah 
“ASRI” yang dijabarkan sebagai berikut 
: 
 
A : AMAN 
Dalam melaksanakan tugas 
sehari-hari dengan mengedepankan 
pada pelayanan yang cepat, tepat, dan 
ramah terhadap warga binaan dan 
masyarakat dengan menjunjung tinggi 
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HAM, akan tetapi tetap Waspada Jangan 
– Jangan selalu harus ingat. 
S : SOLID 
Menjunjung tinggi solidaritas 
sesama Petugas Pemasyarakatan 
dengan tidak mengabaikan tugas pokok 
dan fungsi sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 
R : RELIGIUS 
Petugas Rutan Pacitan harus selalu 
meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa supaya mempunyai mental dan 
moral yang handal untuk mewujudkan 
pelayanan yang prima tanpa adanya 
KKN, sehingga bisa menjadi panutan 
Warga Binaan Pemasyarakatan. 
            I : IPTEK 
Petugas Rutan Klas IIB Pacitan harus 
menguasai Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi yang semakin berkembang 
dalam upaya mendukung pelaksanaan 
tugas sehari-hari. 
3. Struktur Organisasi UPT 
Struktur organisasi Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 1 Struktur Organisasi Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
 
 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan dalam pembagian tugas dan 
wewenangnya berdasarkan pada bagan 
di atas adalah : 
a. Kepala Rutan 
Mengkoordinasikan, memimpin dan 
mengawasi proses penerimaan, 
penempatan, perawatan, keamanan dan 
tata tertib tahanan serta bidang 
fasilitatif rutan sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
untuk kepentingan penyidikan, 
penuntutan dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan. 
b. Urusan Tata Usaha 
Mengelola tata peraturan dan kearsipan 
rutan dengan mencatat dan 
mengendalikan arus surat dan 
kearsipan untuk memperlancar 
pekerjaan dan informasi pada rutan. 
c. Kesatuan Pengamanan Rutan 
Merencanakan, mengkoordinasikan, 
melaksanakan tugas pengamanan dan 
ketertiban dengan melakukan 
pengaturan jadwal penjagaan, 
penggunaan peralatan pengamanan 
dan pembagian petugas jaga agar 
tercipta suasana aman dan tertib dalam 
lingkungan rutan. 
d. Seksi Pelayanan Tahanan 
Mengkoordinasikan administrasi 
perawatan, pemberian bantuan hukum, 
penyuluhan serta bimbingan kegiatan 
bagi tahanan berdasarkan peraturan 
yang berlaku untuk memberikan 
pelayanan kepada tahanan. 
e. Seksi Pengelolaan Tahanan 
Merencanakan dan mengkoordinasikan 
kebutuhan keuangan, perlengkapan, 
rumah tangga dan kepegawaian 
berdasarkan peraturan yang berlaku 
untuk memberikan pelayanan di bidang 
keuangan, perlengkapan, kepegawaian 
dan kerumahtanggaan sehingga 
program kerja di lingkungan RUTAN 
dapat terlaksana dengan baik. 
4. Data Statistik Penghuni 
Berdasarkan data per tanggal 27 April 
2020, Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 







Tabel 2 Jumlah Penghuni Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
BLOK A BLOK B 
Kamar Isi Ket. Kamar Isi Ket. 







8 4 org  
2 5 org Kamar 
Anak 
9 8 org  
3 4 org  10 8 org  
4 4 org  11 11 org  
5 4 org  12 5 org  
6 4 org  13 1 org BLOK 
WANITA 
7 6 org     
Jumlah 27  Jumlah 37  
JUMLAH TOTAL: 64 Orang 
 
5. Data Statistik Pegawai 
Pegawai merupakan salah satu 
elemen penting pendukung 
terlaksananya pelaksanaan tugas 
perawatan Tahanan. Dengan adanya 
pegawai yang profesional dan 
jumlahnya mencukupi maka 
pelaksanaan tugas-tugas akan dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan berdasarkan data per April 
2020 memiliki pembagian pegawai 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Data Statistik Pegawai Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jml Ket 
D3 S1 S2   





Tabel 4 Data Statistik Pegawai Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 





1 Pembina/ Iva 0   
2 Penata TK. I/ IIId 7   
3 Penata Muda TK. I/IIIc 3   
4 Penata Muda/ IIIb 9   
5 Pengatur TK. I/IId 2   
6 Pengatur/ IIc 0   
7 Pengatur Muda TK. I/ IIb 4   
8 Pengatur Muda/ IIa 2
5  
 
Tabel 5 Data Statistik Pegawai Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
berdasarkan bagian tugas 
No Bagian Jml Ket 
1 Kepala Rutan 1   
2 Kepala Pengamanan 
Rutan 
1   
3 Kepala Subsi 
Pelayanan Tahanan 
1   
4 Kepala Subsi 
Pengelolaan 
1   
5 Dokter 0   
6 Psikolog 0   
7 Staff Kepala 
Pengamanan Rutan 
7   
8 Dan Jaga 4   
9 Wadan Jaga 0   
10 Staff Subsi 
Pengelolaan 
7   
11 Staff Subsi 
Pelayanan Tahanan 
8   
12 P2U 4   
13 Petugas Jaga 16   
Jumlah 50   
6. Alur Kunjungan 
Kunjungan keluarga tahanan atau 
tahanan yang berada di Rumah 
Tahanan Kelas IIB Pacitan juga dilayani 
dengan baik dengan alur sebagai 
berikut: 
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Gambar 2 Alur Kunjungan Rumah 
Tahanan Kelas IIB Pacitan 
 
 
B. Diskripsi Data Hasil Penelitian 
Dari 7 (tujuh) orang tahanan yang 
menerima pelanggaran disiplin 
dibandingkan jumlah kunjungan yang 
mereka dapatkan pada 1 (satu) bulan 
terakhir dihasilkan beberapa tahap 
wawancara sebagai berikut: 
1. Tahanan 1 – Inisial AF, 38 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran yaitu kepemilikan dan 
penggunaan handphone di selnya. AF 
ditahan sebagai tersangka penggunaan 
narkotika di sekitar lingkungan 
rumahnya dan sedang menunggu vonis 
dari pengadilan. AF sudah ditahan di 
Rumah Tahanan Kelas IIB Pacitan 
selama 7 bulan 13 hari (tujuh bulan tiga 
belas hari) dan dilaluinya dengan penuh 
gangguan psikologis seperti rindu 
dengan keluarganya. Status AF saat ini 
adalah K2, yaitu keluarga dengan anak 2 
(dua). Alasan yang diberikan oleh AF 
atas kepemilikan dan penggunaan 
handphone yaitu untuk tetap 
berkomunikasi dengan keluarganya. 
2. Tahanan 2 – Inisial CU, 24 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran yaitu berkelahi dengan 
tahanan lain yang berinisial TW karena 
alasan berebut tempat untuk tidur dan 
tidak ada yang mau mengalah. CU 
ditahan karena didakwa terlibat pada 
kasus illegal logging di Riau. Status CU 
saat ini adalah tahanan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
selama 8 bulan 2 hari karena 
pemeriksaan yang cukup lama 
dilakukan oleh pihak penyidik, dan 
penuntut. CU berpendapat bahwa 
selama menjalani masa tahanannya CU 
merasa penuh tekanan psikologis 
karena tidak bisa berhubungan dengan 
keluarga dekatnya. CU hanya pernah 
dikunjungi pada saat CU bersidang pada 
5 bulan yang lalu, setelah itu keluarga 
CU tidak pernah mengunjungi CU lagi. 
Oleh karena itu, CU menyadari bahwa 
kurangnya perhatian dari keluarganya 
kepada dirinya mengakibatkan emosi 
CU menjadi tidak stabil dan mudah 
emosi, karena itulah CU sering 
melakukan perkelahian antar tahanan. 
3. Tahanan 3 – Inisial AN, 27 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran yaitu memiliki dan 
menggunakan handphone yang 
dirampas oleh petugas di sel tempat ia 
ditahan. AN sudah pernah masuk ke 
Rumah Tahanan Negara sebelumnya 
karena kepemilikan narkoba, akan 
tetapi hanya ditahan selama 2 tahun 
dan setelah itu AN mengulangi tindak 
pidananya di umur 25 tahun. Kali ini 
menurutnya, keluarganya sudah malu 
akan kelakuannya, oleh karena itu 
keluarganya tidak mau 
mengunjunginya. Karena saat 
melakukan tindak pidananya yang 
pertama AN telah berjanji setelah 
menikah nanti AN tidak akan 
menggunakan narkoba lagi. Saat ini AN 
berstatus K0, yaitu keluarga dan belum 
mempunyai anak. 
4. Tahanan 4 – Inisial LC, 22 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran yaitu kepemilikan benda 
tajam. LC berpendapat bahwa diantara 
tahanan yang lain ia merasa lebih muda 
dibandingkan dengan tahanan yang 





lainnya, seingga ia membutuhkan 
senjata untuk melindungi dirinya dari 
tahanan yang LC anggap kejam. LC 
masih dikunjungi orang tuanya pada 
persidangannya setelah itu orang tua. 
LC tidak pernah mengunjungi lagi 
setelah 4 (empat) bulan LC berada di 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan. Alasan yang diberikan LC 
adalah rumah LC yang jauh untuk 
menjangkau Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Pacitan. 
5. Tahanan 5 – Inisial RW, 41 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran yaitu pencurian. RW 
mencuri uang tahanan lain yang 
berinisial YG senilai Rp 300.000,00,- hal 
tersebut didasari dari terbatasnya 
ekonomi dan tidak pernahnya RW 
dikunjungi oleh keluarganya, sehingga 
untuk memenuhi kebutuhannya di 
dalam Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan tidak ada yang memberinya 
uang. Oleh karena itu RW terpaksa 
mencuri milik tahanan yang lain. RW 
berstatus K1 yaitu keluarga dengan 
anak 1 yang masih 8 (delapan) tahun 
usianya. RW mengaku bahwa selama 3 
(tiga) bulan RW berada di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan ia 
tidak pernah sekalipun dikunjungi oleh 
keluarganya, menurutnya hal tersebut 
karena kondisi ekonominya yang 
kurang dari cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya sehingga 
tidak dapat mengunjunginya di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan. 
6. Tahanan 6 – Inisial FT, 33 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran berupa penipuan yang 
merugikan tahanan yang lain yaitu 
sejumlah uang yang dijanjikannya akan 
dikembalikan dengan jumlah yang 
berlipat ganda. FT masuk ke Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
karena didakwa melakukan penipuan 
juga terhadap beberapa pengusaha di 
Riau, sehingga selama 7 (tujuh) bulan 
ini FT menjalani masa tahanannya 
tanpa pernah sekalipun dijenguk 
dengan keluarganya karena mereka 
malu dengan seorang suami penipu dan 
ayah seorang penipu. 
7. Tahanan 7 – Inisial AEM, 51 
tahun 
Tahanan ini melakukan 
pelanggaran berupa pencurian 
sejumlah barang di koperasi milik 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan, yaitu sejumlah perlengkapan 
mandi dan rokok. Hal tersebut 
diketahui oleh rekannya sendiri yaitu 
tamping yang berinisial HN yang 
langsung melaporkannya kepada 
petugas. AEM mendekam di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan 
selama 6 (enam) bulan dan tidak 
pernah juga dikunjungi oleh 
keluarganya bahkan anak dan istrinya. 
AEM melakukan sebuah tindak pidana 
pencurian motor dengan sekelompok 
gengnya di Solo. AEM tidak pernah lagi 
mendengar kabar keberadaan istri dan 
anaknya dirumah, serta tidak pernah 




Ketika seseorang diduga 
melakukan suatu tindak pidana maka 
konsekuensi logisnya saat menunggu 
jalannya pemeriksaan ialah masuk ke 
dalam Rumah Tahanan Negara dan 
berstatus menjadi seorang tahanan. 
Tahanan yang sedang menjalani masa 
tahanannya, pada dasarnya tidak 
berbeda dengan manusia yang berada 
di luar yaitu masyarakat. Dengan 
demikian memerlukan pemenuhan 
kebutuhan hidup khususnya kebutuhan 
seksual. Berbagai keterbatasan 
memaksa para penghuni melakukan 
akomodasi dengan situasi dan kondisi 
di dalam Rumah Tahanan Negara. 
Beberapa kehilangan yang dialami 
di dalam Rumah Tahanan Negara 
berakibat menimbulkan derita para 
penghuni dalam institusi tersebut. Salah 
Henri Yudiantoro, Padmono Wibowo  




satunya adalah kehilangan hubungan 
dengan lawan jenisnya. Seperti yang 
telah kita ketahui bahwa pelaksanaan 
pidana bagi tahanan menimbulkan 
kehilangan-kehilangan yang harus 
diterima sebagai derita. Tahanan hidup 
dalam lingkungan yang homogen yaitu 
terdiri dari satu jenis kelamin saja dan 
mereka akan cenderung diliputi 
kekhawatiran diantara anggota-
anggotanya akan jati dirinya sebagai 
seorang pria, sebab tahanan dipisahkan 
dari dunia yang dapat memberikan 
kejelasan tentang jenis kelaminnya. 
Selain itu, mereka juga kehilangan 
kesempatan untuk berkomunikasi 
dengan dunia luar dengan bebas. Segala 
peraturan dan kewajiban yang 
mengatur hak tahanan membatasi 
tahanan untuk berkomunikasi dengan 
anggota keluarga, ataupun orang lain 
yang berkepentingan. Sebagai manusia 
yang merupakan makhluk sosial, hal 
tersebut tentulah menjadi keterbatasan 
dan tekanan yang sangat luar biasa. 
Keluarga mengembangkan potensi 
seluruh anggota keluarga sebagai 
makhluk sosial dan berperilaku sesuai 
harapan masyarakat. Fungsi ini 
mengembangkan kemampuan tahanan 
untuk memiliki kepribadian saling 
menghormati, bertoleransi, 
kemampuan hidup bersama  dalam  
keberagaman, peka terhadap 
kebutuhan sosial, memahami hak dan 
kewajiban serta menjadi bagian dari 
pemegang tata nilai masyarakat. Oleh 
karena itu,  berhubungan dengan 
keluarga tentu sangat dibutuhkan oleh 
tahanan. Hubungan tersebut dapat 
berupa komunikasi verbal melalui 
perantara seperti telepon atau melalui 
kunjungan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti di Rumah Tahanan Kelas IIB 
Pacitan selama proses penelitian, 
peneliti menarik Analisa bahwa benar 
tahanan yang kurang intens 
mendapatkan kunjungan dari keluarga 
menjadikan kemungkinan tahanan 
melakukan pelanggaran disiplin 
menjadi lebih tinggi. Hal ini diakibatkan 
karena kurangnya rasa perhatian yang 
mereka dapatkan selama menjalani 
masa tahanan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan. 
Dihubungkan dengan teori 
pertama yaitu teori dari Gresham M. 
Sykes (1958) yang mengatakan bahwa 
saat seseorang disangka, atau didakwa, 
diputus pidana penjara karena telah 
melakukan pelanggaran hukum, maka 
dengan segala konsekuensinya 
seseorang tersebut harus menjalani 
proses pemeriksaan maupun hukuman. 
Hukuman tersebut menghasilkan 
beberapa akibat dampak psikologis 
yangjauh lebih berat dibanding pidana 
itu sendiri. Dampak yang peneliti ambil 
pada penelitian ini lebih ditekankan 
kepada: 
1. Loss of Communication 
dimana tahanan saat pertama kali 
merasakan masuk kedalam Rumah 
Tahanan Negara haruslah dengan 
terpaksa menerima bagaimana 
hubungan komunikasi mereka dengan 
semua orang telah dibatasi. Mereka 
tidak bisa dengan bebas berkomunikasi 
dengan anggota keluarga seperti 
sebelumnya. Keterbatasan tersebut 
karena setiap pertemuan dengan relasi 
dan keluarganya waktunya sangat 
terbatas dan diawasi oleh petugas. 
Selama menjalani hukuman, tahanan 
tidak bisa bebas untuk berkomunikasi 
dengan relasi, keluarganya. Sebagai 
makhluk sosial, tahanan memerlukan 
komunikasi dengan teman, keluarga 
atau orang lain keterbatasan 
kesempatan untuk berkomunikasi ini 
merupakan beban psikologis tersendiri. 
Terpisah dengan keluarga dan 
teman-teman dekat merupakan salah 
satu luka yang sangat parah dari sebuah 
masa tahanan. Oleh sebab itu, 
kehilangan hak untuk berkomunikasi 
yang baik dan bebas apalagi dengan 
keluaga tahanan adalah hal yang sangat 





berat karena keluarga sebagai orang 
yang paling dekat dengan tahanan akan 
menciptakan suasana baru dan 
perlahan dapat mengobati luka tersebut 
dimana mereka dapat mencurahkan isi 
hatinya dan segala keluh kesah, 
melepas rasa rindu, mendapatkan 
nasihat-nasihat serta dorongan 
semangat sehingga tahanan merasa 
terhibur dan dapat mengurangi beban 
psikis yang dirasakan akibat 
pemidanaan yang dijalaninya. 
Selain memang terdapat 
terbatasnya hak tahanan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, 
terdapat juga factor yang 
mengakibatkan tahanan mendapatkan 
loss of communication. Sering kali 
memang dari pihak keluarga tahanan 
yang memang sengaja tidak mau 
mengunjungi tahanan tersebut karena 
berbagai alasan, seperti kecewa dan 
malu akan perbuatan yang dilakukan 
oleh tahanan. Kekecewaan yang 
dirasakan oleh keluarga tahanan akibat 
dari perbuatan yang dilakukan oleh 
anggota keluarganya merupakan hal 
yang tidak dapat dipungkiri. Adanya 
stigmatisasi dari masyarakat dan 
adanya anggapan bahwa nama baik 
keluarga telah tercoreng akibat perilaku 
anggota keluarga mereka yang akhirnya 
menjadi tahanan membuat adanya 
perasaan malu untuk mengakui dan 
menerima kenyataan bahwa anggota 
keluarga mereka berada di Rumah 
Tahanan Negara. Selain itu juga, adanya 
sikap tidak peduli bahkan sampai tidak 
mau menganggap mereka sebagai 
bagian dari anggota keluarga lagi. 
Menurut hasil pengamatan penulis dari 
sikap, perasaan dan keterangan yang 
diungkapkan oleh tahanan yang tidak 
pernah dikunjungi keluarganya itu, 
mereka cenderung bersikap masa 
bodoh dan acuh tak acuh terhadap 
keadaan tahanan yang lain. Namun 
dibalik sikap mereka tersebut, 
sebenarnya mereka sedang merasakan 
kegelisahan karena tidak pernah 
dikunjungi keluarganya. Walaupun 
mereka tetap mengikuti kegiatan 
pembinaan yang diselenggarakan oleh 
pihak Rumah Tahanan Negara dan tidak 
bertingkah laku aneh, namun 
kegelisahan itu tetap terlihat pada raut 
muka tahanan ketika diajukan 
pertanyaan mengenai kunjungan 
keluarga. Hal tersebut dapat membuat 
tahanan gelisah, cemas, kecewa dan 
sedih karena walaupun jarak tempuh 
dari rumah ke Rumah Tahanan Negara 
tidak terlalu jauh namun keluarganya 
tidak pernah menyempatkan diri untuk 
membesuk mereka. 
2. Loss of Heterosexual dimana 
tahanan yang terutama telah 
menyandang status berkeluarga akan 
kehilangan untuk berhubungan baik 
dengan istri maupun suaminya. Dari 7 
(tujuh) responden yang peneliti 
wawancarai terdapat 4 (empat) 
diantaranya yang telah berkeluarga dan 
mereka mengeluhkan tentang 
keterbatasan mereka bertemu dengan 
pasangannya, serta 3 (tiga) dari mereka 
juga telah memiliki anak yang menanti 
dirumah. 
Heteroseksual yaitu ketertarikan 
satu individu terhadap individu lain 
dengan jenis kelamin berbeda, seperti 
antara pria dan wanita. Ini adalah 
orientasi seksual yang banyak terdapat 
di masyarakat dan dianggap normal 
dalam masyarakat tertentu 
dibandingkan dengan orientasi seksual 
yang lain, karena prasangka terhadap 
orang lain yang tidak sama. 
Reproduksi seks tidak selalu 
memerlukan orientasi heteroseksual, 
karena orientasi mengacu pada pola 
abadi jangka panjang daya tarik seksual 
dan emosional, sedangkan jenis kelamin 
reproduksi hanya memerlukan 
tindakan dasar. Beberapa meyakini 
identitas seksual yang dimiliki 
seseorang (untuk mejadi homoseksual, 
heteroseksual atau biseksual) tersebut 
merupakan bawaan dari lahir (given), 
yang tidak dapat diubah-ubah lagi. 
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Pandangan itu biasa disebut dengan 
teori essensialisme, bahwa hal yang 
menyebabkan munculnya perilaku 
seksual sejenis dikarenakan memang 
individu tersebut memiliki gen yang 
berbeda, yang mempengaruhi orientasi 
seksualnya. 
Dalam pemikiran Focault, setiap 
orang dilahirkan sebagai bisexual. Akan 
menjadi apa dia nanti tergantung pada 
pendidikan seksual yang dilakukan 
lingkungannya. Dalam arti apakah dia 
akan menjadi homoseksual, biseksual 
atau heteroseksual sekalipun. Dalam 
hal ini perlu digaris bawahi, bahwa apa 
yang disebut sebagai heteroseksual 
bukanlah manipulasi gen, akan tetapi 
akibat dari proses sejarah dan 
kebudayaan. The American Academy of 
Pediatrics (AAP) mengeluarkan 
pernyataan mengenai homoseksual 
terutama pada remaja dan terminologi 
yang sering dipakai : 
a. Homoseksual adalah seseorang 
yang mengalami bangkitan emosi dan 
seksual terhadap sesama jenis kelamin. 
Gay adalah istilah homoseksual pada 
laki-laki dan lesbian adalah istilah 
homoseksual pada perempuan. 
b. Heteroseksual adalah 
seseorang yang mengalami kebangkitan 
emosi dan seksual terhadap lawan jenis. 
Kita menyadari bahwa tahanan 
adalah tetap sebagai manusia yang 
mempunyai hak dan tanggung jawab 
sebagai manusia yang hidup. Hak itu 
timbul dari adanya kebutuhan manusia 
yang harus tetap ada sesuai dengan 
kodrat kemanusiaannya. Tahanan yang 
karena perbuatannya diharuskan 
berada dalam Rumah Tahanan Negara 
untuk menjalani masa pidananya sebagi 
tanggung jawab atas perbuatannya 
tersebut sudah selayaknya 
diperhatikan pemenuhan kebutuhan 
hubungan heteroseksualnya. 
Dalam masyarakat di Rumah 
Tahanan Negara, akan kita temui 
tahanan yang telah beristeri secara sah 
dan terpidana yang belum menikah. 
Bagi yang telah menikah pengertian 
hubungan heteroseksual jelas 
merupakan suatu hak dan kewajiban 
bagi mereka untuk berhubungan intim 
dengan suami. Drs. Bimo Walgito 
berpendapat bahwa : 
“Hubungan seksual merupakan 
bersatunya alat genetal pria dan wanita, 
yaitu masuknya alat genetal pria (penis) 
ke dalam vagina wanita. Namun 
sebenarnya dalam hubungan seksual ini 
bukanlah semata–mata bertemunya 
secara fisiologik antara seorang wanita 
dengan seorang pria, tetapi juga 
bertemunya keadaan psikologik dari 
kedua individu”. (1984 : 67) 
Bagi mereka yang belum 
menikah dan sudah dewasa juga 
membutuhkan untuk berhubungan 
heteroseksual. Setiap manusia hidup 
saling berpasangan dan bagi manusia 
yang sudah cukup umur membutuhkan 
penyaluran kebutuhan seksual yang 
wajar bagi penyaluran rangsangan 
seksualnya, yang tentu saja 
diperkenankan oleh hukum dan norma 
masyarakat. 
Hubungan seksual yang wajar 
adalah hubungan seksual dengan lawan 
jenis atau heteroseksual. Bila 
pemenuhan kebutuhan seksual dengan 
cara berhubungan dengan sesama jenis 
atau homoseksual, hal ini tidak wajar 
dan merupakan penyimpangan. 
Kita harus mengakui bahwa 
kebutuhan seksual tahanan selama ini 
kurang mendapat perhatian serius, 
padahal hal tersebut adalah persoalan 
yang manusiawi. Sesuai konsep 
pemasyarakatan yang dianut di 
Indonesia, tahanan hanya dirampas 
kemerdekaannya, bukan dibebani balas 
dendam sehingga seharusnya hak–hak 
asasinya sebagai manusia termasuk 
dalam pemenuhan kebutuhan 
hetroseksual lebih diperhatikan. 
Beberapa kehilangan juga dialami 
dalam Rutan berakibat menimbulkan 
derita para penghuni dalam institusi 
tersebut. Salah satunya dalah 





kehilangan hubungan dengan lawan 
jenisnya. 
“Tidak adanya kesempatan untuk 
berhubungan seksual dengan lawan 
jenis merupakan pengalaman yang 
menyedihkan bagi para Tahanan dan 
Tahanan. Dan frutasi tersebut begitu 
berat dan menyakitkan baginya selama 
dibatasi ruang geraknya. Begitu juga 
dengan kebiasaan homoseksual, orang 
yang sudah homoseksual sebelum 
masuk dan yang tetap melanjutkan 
bentuk perilaku menyimpang di dalam 
lingkungan Rumah Tahanan Negara. 
Frustasi seksual ini termasuk dalam 
psikologi, masalah psikologi akibat 
hilangnya hubungan seksual dengan 
lawan jenis akan sangat serius.” 
(Gresham M. Sykes. 1985 : 71). 
 “Hubungan seksual termasuk 
dalam penelitian beberapa pasangan 
yang dipilih kebijakan organisasi dan 
kebiasaan dalam budaya di tempat 
kerja. Diasumsikan bahwa perilaku 
seksual harus dimengerti dalam 
konsteks kontrol organisasi dan agen 
induvidu.” (Christine L. Williams, 199 : 
73). 
Sementara pengertian kehilangan 
hubungan heteroseksual menurut 
Soegondo mengutip pendapat Gresham 
M. Sykes mengemukakan bahwa : 
“Loss of Heterosexual 
Relationship (kehilangan berhubungan 
sex dengan lawan jenis) ini tidak 
semata-mata ditunjukan kepada tidak 
adanya kesempatan untuk 
melaksanakan hubungan kelamin 
dengan lawan jenisnya (Sexual 
intercourse) melainkan karena 
ketidakhadiran dari lawan jenisnya”. 
(Soegondo, 1984:22). 
Kebutuhan seksual berbeda 
dengan perilaku seksual. Kebutuhan 
seksual biasanya berasal dari dorongan 
seksual akibat bentuk hormonal. 
Sedangkan perilaku seksual adalah cara 
belajar memenuhi kebutuhan seksual 
dan sangat tergantung pada konteks 
sosial, tempat dan waktu. 
Selama menjalani masa 
tahanannya, tahanan ditempatkan 
dalam blok- blok sesuai dengan jenis 
kelaminnya. Penempatan ini 
menyebabkan tahanan juga merasakan 
betapa naluri seks, kasih sayang, rasa 
aman bersama keluarga ikut terampas. 
Hal ini akan menyebabkan 
penyimpangan seksual, seperti 
homoseks, lesbian, dan lain-lain. Semua 
merupakan penyaluran nafsu seks yang 
terpendam. 
Hal tersebut tentulah 
memberikan tekanan tersendiri kepada 
tahanan disaat mereka menjalani masa 
tahananya di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIB Pacitan. Karena dengan 
mereka menjalani masa tahannya 
mereka untuk sementara waktu harus 
“kehilangan” orang-orang yang 
sebelumnya dekat dengan mereka, 
terutama keluagra. Terpisah dari 
anggota keluarga dekat seperti istri dan 
anak merupakan pukulan berat yang 
sangat dirasakan menyakitkan bagi 
tahanan. Komunikasi antara tahanan 
dengan keluarganya pun menjadi 
sangat terbatas, bahkan beberapa 
tahanan mungkin tidak dapat 
berhubungan sama sekali dengan 
keluarganya. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan indikator dalam 
penggolongan jangka waktu sering atau 
tidaknya tahanan tersebut dikunjungi 
oleh keluarganya. Indikator tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 6 Indikator Jangka Waktu 
Kunjungan Tahanan 
No Indikator Jangka Waktu 
1 Sangat 
Jarang 
Lebih dari 2 bulan sekali 
2 Jarang 1-2 bulan sekali 
3 Cukup 2 minggu sekali 
4 Sering 1 minggu sekali 
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3 hari sekali 
 
Dari 7 (tujuh) responden tersebut, 
mereka adalah sebagian dari tahanan 
yang dianggap paling jarang 
mendapatkan kunjungan dari 
keluarganya. Terdapat 5 (lima) dari 7 
(tujuh) responden yang selama mereka 
masuk ke Rumah Tahanan Kelas IIB 
Pacitan tidak mendapatkan kunjungan 
sama sekali dari keluarganya. Dan 2 
(dua) diantara 7 (tujuh) responden 
tersebut hanya didampingi pada saat 
melaksanakan sidang pertama mereka. 
Berbagai alasan yang keluarga 
mereka utarakan kepada tahanan 
mengenai megapa mereka tidak 
dikunjungi seperti tahanan lainnya. Dan 
peneliti menyimpulkan bahwa 5 (lima) 
dari mereka memberikan alasan bahwa 
keluarga mereka malu akan 
perbuatannya dan menganggap bahwa 
mereka tidak mengenal sang tahanan. 
Selain itu alasan seperti kediaman yang 
jauh juga menjadi faktor mereka tidak 
dikunjungi oleh keluarganya, 
kebutuhan ekonomi yang terbatas juga 
dibeberkan mereka kepada peneliti 
bahwa untuk memenuhi kebutuhan 
dirumah saja sudah pas-pasan sehingga 
keluarganya tidak sanggup untuk 
mengeluarkan biaya kembali untuk 
menjenguk tahanan. 
Kebutuhan psikologis kita sebagai 
manusia pasti membutuhkan kasih 
sayang dan perhatian dari orang-orang 
yang kita butuhkan. Dengan jarang atau 
tidak pernah mereka dikunjungi oleh 
keluarganya pada saat menghadapi 
masa-masa sulitnya yaitu menunggu 
jalannya pemeriksaan dari penyidik 
maupun dari penuntut yang belum usai, 
ditambah dengan bayang-bayang 
petikan vonis yang menunggu dan 
belum lagi jika mereka benar-benar 
dinyatakan bersalah dan akan 
berpindah tempat masuk kedalam 
Rumah Tahanan Negara tentu akan 
mengguncang psikologis tahanan itu 
sendiri. Respon psikologis dari 
seseorang yang mendapatkan tekanan 
pasti berbeda-beda, ada yang tetap saja 
menggantungkan diri dan berpasrah 
diri kepada Tuhan mereka, ada juga 
yang menanggapinya dengan berpikir 
dengan berat dan menimbulkan 
dampak-dampak yang lain. Dalam hal 
ini, peneliti mengambil hasil dari 7 
(tujuh) responden yang peneliti 
wawancara, bahwa mereka merespon 
dampak psikologis mereka yaitu 
tekanan tidak adanya perhatian dari 
keluarga mereka dilihat dari jarangnya 
mereka mendapatkan kunjungan 
dengan melakukan pelanggaran-
pelanggaran lain yang bertentangan 
dengan peraturan di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan. 
Pelanggaran tersebut ditunjukkan 
dengan beberapa hal yaitu penggunaan 
dan kepemilikan handphone, 
perkelahian antar tahanan, kepemilikan 
senjata tajam, penipuan antar tahanan, 
dan pencurian. Pelanggaran tersebut 
diakui mereka dengan berbagai macam 
latar belakang, seperti keterbatasan 
ekonomi dalam hal pencurian dan 
penipuan, perkelahian karena tingginya 
tingkat emosi mereka yang sukar 
dikontrol karena kondisi psikologis 
tersebut, kepemilikan senjata tajam 
yang alih- alih digunakan untuk 
perlindungan diri dari mereka yang 
merasa terancam, dan penggunaan dan 
kepemilikan handphone dengan alasan 
komunikasi dengan berbagai pihak. 
Hal tersebut ternyata memiliki 
kecocokan antara teori dan fakta di 
lapangan yang ditemukan peneliti 
dalam penelitian di Rumah Tahanan 
Negara Kelas IIB Pacitan dengan 
mengambil 7 (tujuh) responden untuk 
diwawancara. Hasilnya yaitu teori 
dampak psikologis yang dihasilkan 
karena mendapatkan hukuman yaitu 
berupa Loss of Communication dan 
Loss of Heterosexual yang 
mengakibatkan tahanan melakukan 
berbagai pelanggaran disiplin yang 





bertentangan dengan aturan unit 
pelaksana teknis dalam hal ini adalah 
Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 
Pacitan. 
Setelah melihat dampak tingginya 
tingkat pelanggaran yang dilakukan jika 
seorang tahanan kurang intens dalam 
mendapatkan kunjungan keluarga, 
terdapat manfaat kunjungan keluarga 
bagi tahanan. Salah satu manfaat 
kunjungan keluarga adalah alat atau 
sarana bagi tahanan untuk bertemu 
dengan keluarga. Program kunjungan 
keluarga adalah waktu yang diberikan 
bagi tahanan untuk berhubungan, 
berkomunikasi dan mengadakan 
kontak fisik secara langsung dengan 
anggota keluarganya. Pada saat inilah 
mereka dapat mengetahui dan 
mengikuti perkembangan situasi dan 
kondisi yang terjadi baik dalam 
keluarganya maupun masyarakat 
umum di luar tembok Rumah Tahanan 
Negara. Hal ini akan bermanfaat sebagai 
bekal tahanan untuk menyesuaikan diri 
dengan perkembangan dan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam 
keluarganya ataupun masyarakat luar 
ketika pada akhirnya mereka kembali 
ke dalam masyarakat. Dengan adanya 
kunjungan dari keluarga tahanan, maka 
keluarga dapat secara langsung 
bertemu untuk memberikan dukungan 
moral dan semangat kepada tahanan 
supaya tahanan merasa tenang 
menjalani masa pidananya di dalam 
Rumah Tahanan Negara. 
Bagi tahanan yang tidak 
dikunjungi peran petugas sangat 
dibutuhkan untuk dapat menjadi 
pengganti keluarga mereka dengan 
menjadi teman bicara untuk 
mengungkapkan curahan hati mereka. 
Dalam situasi seperti ini seorang 
petugas harus bisa menempatkan diri 
sebagai seorang orang tua, guru serta 
teman, karena jelas bahwa mereka 
harus berbicara dengan seseorang 
tentang masalahnya yang dialaminya, 
namun berkomunikasi akan menjadi 
sulit bagi tahanan terlebih apabila 
tahanan tidak mempercayai siapapun 
yang berada di Rumah Tahanan Negara. 
Petugas juga tidak boleh bersikap 
diskriminatif antara tahanan satu 
dengan lainnya, dengan kata lain 
petugas harus menunjukkan sikap 
merangkul dan bersahabat agar 
tahanan tidak merasa segan ataupun 
takut untuk mengungkapkan apa yang 
mereka rasakan, sehingga sekaligus 
diharapkan dapat mengantisipasi dan 
meredam tekanan dan kecemasan yang 
dialami tahanan karena tidak pernah 
mendapat kunjungan dari keluarganya. 
Selain itu juga, seharusnya tahanan 
memiliki kesempatan untuk bercerita 
pada ahli profesional (psikolog/pekerja 
sosial) tentang masalah yang sedang 
dihadapinya. Namun pada 
kenyataannya kondisi sebenarnya yang 
terjadi di lapangan, tenaga psikolog 
ataupun pekerja sosial tidak selalu ada 
di setiap unit pelayanan teknis (UPT). 
Oleh karena itu, sangat penting bagi 
tahanan untuk diberikan kesempatan 
berbicara secara pribadi dengan 
petugas Rumah Tahanan Negara. 
Pelaksanaan kunjungan keluarga 
ini membawa pengaruh yang positif 
bagi kondisi psikologis tahanan selama 
mereka berada di Rumah Tahanan 
Negara. Namun pada kenyataannya 
pada saat penulis mengamati keadaan 
di lapangan, ada tahanan yang justru 
tidak suka ataupun tidak mau 
dikunjungi. Hal tersebut karena 
beberapa alasan seperti pada saat 
keluarga mereka datang mengunjungi 
selalu menunjukkan sikap kekecewaan, 
belum bisa menerima jika keluarganya 
berada di penjara dan terkadang masih 
suka menyalahkan tahanan atas 
kesalahan yang mereka perbuat. 
Kejadian seperti itu menuntut 
petugas agar lebih memperhatikan dan 
peduli keadaan yang sedang terjadi 
pada diri tahanan dan hubungannya 
dengan keluarganya. Sehingga petugas 
dapat menyarankan kepada keluarga 
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pada saat kunjungan mereka tidak 
menunjukkan sikap yang dapat 
membuat tahanan tidak nyaman dan 
tidak menyampaikan berita kurang baik 
pada saat kondisi psikologis tahanan 
tidak memungkinkan untuk 
menerimanya. 
D. Teknik Pemeriksaan dan 
Keabsahan Data 
Keabsahan suatu data dapat 
dilakukan dengan teknik pemeriksaan 
yang didasarkan atas kriteria tertentu. 
Menurut Moleong (2002 : 173) ada 
empat kriteria dalam teknik 
pemeriksaan data yaitu : 
1. Credibility (derajat 
kepercayaan atau validitas 
internal) 
Tujuannya untuk 
menggambarkan kecocokan konsep 
peneliti dengan konsep yang ada pada 
responden atau narasumber. Standar 
penilaian penelitian kualitatif pada 
standar kredibilitas adalah : 
a. Memperpanjang waktu 
pengumpulan data 
b. Melakukan observasi terus 
menerus dan serius 
c. Melakukan triangulasi metode 
dan triangulasi 
d. Melibatkan teman sejawat 
e. Melakukan analisis kasus 
negatif 
f. Melacak kesesuaian segenap 
hasil penelitian 
g. Mengecek kesesuaian rekaman, 
interpretasi dan kesimpulan dengan 
apa yang telah diperoleh dari para 
partisipan 
2. Transferabilitas (derajat 
keteralihan) 
Dalam penelitian ini, 
transferabilitas digunakan untuk 
menjamin bahwa hasil penelitian yang 
diperoleh dapat diterapkan dalam 
situasi tertentu. 
3. Depandability (derajat 
keterandalan) 
Pengujian produk adalah 
pengujian data, temuan-temuan, 
interpretasi- interpretasi, rekomendasi-
rekomendasi dan pembuktian 
kebenarannya bahwa hal itu didorong 
oleh data yang diperoleh langsung dari 
lapangan. 
4. Confirmability (derajat 
penegasan atau objektivitas)  
Teknik utama untuk menentukan 
derajat penegasan adalah dengan cara 
melakukan audit-trail, baik terhadap 
proes maupun mendeteksi catatan-
catatan lapangan sehingga dapat 
ditelusuri kembali dengan mudah. 
Dari empat kriteria tersebut 
diatas, credibility adalah kriteria yang 
sesuai dengan teknik pemeriksaan data 
yang digunakan peneliti dengan standar 
penilaian ketekunan pengamatan di 
lapangan, triangulasi, pengecekan 
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